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Kesimpulan

. Permasalahan dimensi data dalam prediksi chumn dapat diatasi dengan

teknik Feature Sefection sepertt Chi-Sguare, vang membantu mengurangi
jumlah fitur yang kurang relevan din meningkatkan efisiensi model tanpa
kehilangan informasi penting.

. Subsct giribut vang paling berpengaruh dalam prediksi churn diidentifikasi

melalui Feature Selection, dengan hasil menunjukkan bahwa fitur seperti
fewmiire, .Wunﬂf}ﬂu@.- Contract_Two yvear; Pnym entMethod _Elecironic
check, dan beberaps lainnya memiliki dampak signifikan terhadap prediksi
churn.

Penerspan teknik Featurs Selection terbukti memiliki pengarb terhadap
akurasi prediksi churn pads model Muachine Learning. Nafve Bayes
mendapatian score 77,1 % sebelum dan 77% sesudah menggunakan Teknik
Feature Selection, sementara SY M mendapatkan score 78,3% w‘t:::hrn dan
T8.B% wesudah menggunakan Teknik Feafure Selection dan Random
Forest mendapatkan score T8% sebelum dan 78,3% sesudah menggunakan
Teknik Feture Selection.

Peningkatun akurasi yang diperoleh sctclah menempkan teknik Featwre
Selection bervaripsi antar metode. Naive Bayes mengalami sedikit
penurunan sebeddar 0,002, sementara SVM mengalami peningkatan sebesar
(008 dan Random Forest meningkat sebesar 0,002. Dengan demikian,
metode berbasis pohon keputusan seperti Random Forest dan SWM lebih
direkomendasikan untuk prediksi chum dibandingkan Naive Baves

Saran

. Penelitian selanjutnya diepal mengeksplorasi metode Feature Selection yang

lebih kotmpleks, sepenti Recursive Feature Elimination atan metode berbasis
deep leaming, untuk meningkatkan akurasi model,
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2. Implementasi model yang lebih kompleks, seperti Gradient Boosting atau
XGBoost, dapat dicoba untuk meningkatkan performa prediksi.
3. Dataset vang digunakan dapat diperluas dengan menambahlkan lebih banyak

. Studi lebih lanjut dapat fokus pads
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